PAMERAN LUKISAN PAINTHINKTING SIGIT SANTOSO

Parodi Adam,
Humor Monalisa

Revolus:

“Mungkin Tuhan
pernah menggagas
pasangan sesama

jenis.”

JAKARTA — Dwua lelaki itu berdin
pada posisi berlawanan. Tubuh
mereka polos tanpa busana ke
cuali selembar kain menutup bae
gian paling vital. Lelaki vang me-
lilitkan kain hijau di pinggulnya
menadahkan tangan. Temannya
memberi sebuah pisang dengan
gemulai. Mereka berdini di atas
papan catur, Tak sebuah pion
berdini di bidak catur itu kecuali
kepala kuda berwarna hitam.

Posisi kuda bertampang ga
gah itu di luar arena permainan,
seperti pion kalah yang harus tu-
run dar gelanggang. Lukisan itu
mulai menggelitik ketika F. Sigit
Santoso menabalkan kata Adam
dan Adam di bagian bawahnva
sebagai judul. Lukisan itu dipa-
merkan bersama 26 karya lain-
nya di Edwin's Gallery, Kemang,
Jakarta Selatan. Pameran berin
iuk Fainthinkting ini dibuka se
jak 27 Agustus sampai 14 Sep-
tember mendatang.

Maafkan Aku, Leo

Luth di Sodom dan Gomorah ini.

Alumnus Fakultas Seni Rupa
Institut Seni Indonesia Yogya-
karta 1991 ini tak hendak menja-
tuhkan vonis salah dan benar. la
hanya bergumam lewat goresan
tangannya. “Mungkin Tuhan
pernah menggagas pasangan se-
sama jenis,” katanya. Lalu lahir
lah lukisan Adam dan Adam. Ba-
gi sebagian orang pertanyaan Si-
git tergolong lancang. Bahkan
kelewat nakal menduga Tuhan
pemah menggagas pasangan se-
SAIMA jenis.

Mari kita simak kenakalan-
nya Buah terlarang yang mem-
buat Adam dan Hawa terlempar

b-mluk buah terlarang itu. Lelaki

misterius ini keluar dari bingkai-
nya sambil memegang kuas. Be-
kas bingkai vang membentuk lu-
bang dibiarkannya begitu saga.
Pelukis bertubuh ramping ini se-
pert tak jera “menjahili” Monali-
sa. Tujuh tahun kemudian ia
kembali “meminjam” karva pelu-
kis tersohor dari Italia itu.

Pada lukisan Maafkan Aku
Leo yang dibuat pada 2003, wa-
jah Monalisa tetap ditempatkan
di dalam bingkai. Hanya saja lu-
kisan bingkai itu berbentuk klo-
sel. "Dia ingin mendekonstruksi
nilai ideal kecantikan seorang

mus (2003) yang bersumber dari
luki Sandro Botticelll. Sela-
ma ini Venus dilukiskan sebagai

bol kejantanan pria. “Tergantung bagaima-
Kenakalan menjadi mmwm&
salah satu ciri pelukis kelahiran ~ sepertl apa,” kata unggulan 10

wal parodi menggemas  Awards ini.
fenomena vang terjadi di
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Adam dan Adam

Di awal masa kiprahnya seba-
gai pelukis karva Sigit banyak di-
warmnal genre surealistik yang
berkembang marak di Yogya-
karta. Sebagai anak yang baru
mentas dari sekolah, karyanya
cenderung formal, akademis,
dan rapi. “Seperti caranya berbi-
cara yang teratur,” kata Agus.

Kini setelah mengalami pe-
ngembaraan batin yang panjang,
Sigit mulai unjuk diri dengan
wama baru yang berbeda. Gaya
parodi yang diusungnya meru-
pakan terobosan. Pilihannya pa-
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da parodi bisa jadi menyiasati
suasana represif pada perte-
ngahan 1990-an. Sebuah masa di
mana Sigit sedang tumbuh seba-
gal seniman. Kini ia bebas ber-
kreasi tanpa menanyakan keba-
kuan vang lekat di tengah ma-
syarakat.

Bertahun-tahun ia menggeluti
eksperimen dan eksplorasi tek-
nik melukisnya. Selama kurun
waktu itu ia tenggelam dalam
proses belajarnya. Jangan heran
jika sepanjang 1991-1999 hanya

bukan tak produktif, tapi kerap
gagal menuntaskan karyanya.
Penyebabnya, “Hasil lukisan t-
dak sesuai seperti yang ada da-
lam pikiran saya,” katanya. Ka-
dang ia menilai karyanya belum
pantas ditampilkan di depan
publik.
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